l. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Padaumumnya di Indonesia,
perkebunankelapasawitdiusahakandalamsistemtanammonokulturdenganpengolaha
nlahan yang intensifpadatanahmasamsepertiUltisol, Oxisol, daninceptisol
(Suharta, 2010).Tanah-tanahtersebutmerupakanjenistanahlahankeringmarjinal,
denganpermasalahansifatfisikyang
jeleksertamiskinunsurharadengankandunganbahanorganiktergolongrendahhinggas
edang.Tanah tersebutmempunyaicadangan mineral rendah, reaksitanahmasam,
kandungan P dan K tersediarendah, basadapatditukarrendah, tetapikejenuhan Al
tinggi, sertateksturkasarpadasebagiantanahsehinggakepadatantanahtinggi  yang
dapatmenurunkankemampuantanahdalammeretensi air danhara
(EndrianidanYunus, 2004).

Kondisi yang
kurangbaikmenyebabkankelapasawitmengalamidefisiensiharakhusunyaunsur
nitrogen (N). Nitrogen
berpengaruhterhadappertumbuhandanproduksitandanbuahsegar(TBS)
kelapasawit, diantaranyapeningkatan jumlah dan ukuran daun, durasi fotosintesis
aktif pada pelepah, serta peningkatan jumlah dan ukuran tandan buah (Below,
2002). Sumberutama N
padaperkebunankelapasawitterbesarberasaldaripupukanorganik,
salahsatunyapupukmajemukNPK.

Pupuk NPK
dipilihkarenamemilikinilaiekonomisdanmerupakanpupukmajemuk yang
menyediakanunsur nitrogen,

fosfordankaliumdalamsatupupuk.PenggunaanpupukN
anorganikmemilikisifatmudahdiseraptanaman, tetapimudah tercuci oleh air dan
terbakar oleh sinar matahari (Lingga dan Marsono, 2005). Nitrogen yang
hilangdariaplikasipemupukananorganikmelaluipencucian“leaching” sebesar 1-
1,60% (0,04-0,59 gm™) danhilangmelaluialiranpermukaansebesar 11,10% dari
total pupuk yang diaplikasikansebesar 90,20 N kg ha™ (Petronellaet al., 2009).



Salah
satuupayamengurangikehilanganharadalamtanahsecarabiologipadaperkebunansaw
ityaitudengancaramengembalikanresiduorganik.
Aplikasibahanorganikberperandalamsiklushara,
peningkatankarbondanmerubahsifatkimiatanahsecarakontinyu.Bahanorganik yang
digunakandalamperkebunankelapasawitbiasanyaberasaldaripangkasanbiomassada

nsisapengolahanpabrik, sepertibatang, pelepah, daundanjanjangkosong(Khalil et

al., 2012).Pemilihanbahanorganik yang
berasaldariresidubiomassakelapasawitkarenaketersediannyamelimpahpadasetiapta
hunnya, sertamemilikikandunganunsurhara yang
dibutuhkanolehkelapasawit.DirektoratPengolahanHasilPertanian (2006)

melaporkanbahwaresiduhasilpangkasanpohonkelapasawitsebesar 10,40 tonha™ th
'setaradengan 107,90 N kg ha™ th™.

Pupuk N anorganikmudahdiserapolehtanaman, tetapimudah hilang melalui
penguapan dan pencucian. Sedangkan bahan organik yang berasal dari residu
biomassa kelapa sawit harus melalui proses mineralisasi untuk menghasilkan
ammonium (NH,") dannitrat (NO5") yang dapat diserap oleh tanaman (Kurniawan,
2007).Penggunaankombinasipupukanorganikdanresidubiomassakelapasawitmamp
umenekankehilanganhara, sehinggahara yang
hilangmelaluialiranpermukaansebesar 2% dari total pupukanorganik yang
diberikan.Rerata N-tersediabagikelapasawitmelaluikombinasitersebutsebesar
NH,* 29,50 mg kg*dan NOs 11,30 mg kg™ (Anuaret al., 2008).

KetersediaanN-mineral berbedaantarjenisteksturtanah.Briliyantono (2012)
melaporkanbahwapadaperkebunankelapasawit, ketersediaan NH;'dan N-NO3z°
padatanahberteksturlomberklei“clay
loam”lebihtinggidibandingkandengantanahberteksturlomberpasir“sandy  loam”.
Hal tersebutterjadikarenatanahdominankleimemilikiukuranpori yang
lebihkecildibandingkandengantanahberteksturdominanpasir,
sehinggaterjadivariasiterhadapmineralisasi N di
dalamtanahdanpeningkatanmineralisasi N (Hassink, 1992).

EfisiensipupukNanorganikdengankombinasiresidubiomassakelapasawitdip

erlukandalammengurangikehilanganNdalamtanahdanmencapaiproduksi yang



optimal (Suwahyono,
2011).Perbaikanstrategimanajemenperkebunankelapasawitpadalokasi yang
spesifikmerupakanhal yang penting.Salah
satubentukpengembangandapatdilakukandenganmenggunakansimulasi model
komputer, yakniwaNuLCAS“Water, Nutrient and Light Captured in Agroforestry
Systems”versi 4.0 (van Noordwijket al., 2011).Penggunaan model sebagaialat
bantu merupakanalternatif
yangbersifatekonomisdalammelakukanestimasijangkapanjanguntukmenetapkanefi
siensiberbagaimacamkombinasisumber N

padatanahbertekturlomberkleidanlomberpasir.
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1.2 TujuanPenelitian

1. Menguji model
WaNuLCASuntuksimulasipertumbuhandanproduksitanamankelapasawitpad
aperkebunan PT. Astra Agro Lestari, Tbk., Kumai, Pangkalan Bun,
Kalimantan Tengah.

2. Menggunakansimulasi model
WaNuLCASuntukmemilinkombinasiterbaikpemberianpupuk N
anorganikdanresidubiomassakelapasawitterhadapketersediaan N, kehilangan
N danproduksiTBS.

3. Mengevaluasiketersediaan N danproduksi TBS

padatanahlomberkleidantanahlomberpasir.

1.3 Hipotesis

1.  Model WaNuL CASmampumensimulasikan proses-proses yang
terjadipadatanamankelapasawit di perkebunan PT. Astra Agro Lestari, Tbk.,
Kumai, Pangkalan Bun, Kalimantan Tengah.

2.  Residubiomassakelapasawityang ditambahkansetaradenganpenurunanpupuk
N anorganikmampumeningkatkanketersediaan N, mengurangikehilangan N
danmenstabilkanproduksi TBS.

3.  Ketersediaan N danproduksi TBS

padatanahlomberkleilebihtinggidibandingkanpadatanahlomberpasir.

1.4 Manfaat
Hasilpenelitianinipentinguntukmemperbaikimanajemenpemupukandanpe
manfaatanresidubiomassakelapasawitdalammeningkatkanketersediaan N-mineral

bagitanamandanproduksiTBS.



